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ABSTRAK

Desa Aik Bukaq, yang terletak di Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok
Tengah, memiliki potensi alam yang melimpah, khususnya dalam sektor pertanian,
dengan produk unggulan berupa alpukat dan kopi. Meskipun demikian, potensi
tersebut belum dikelola secara optimal untuk menarik perhatian masyarakat luar.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kopi alpukat
sebagai produk lokal unggulan Desa Aik Bukaq yang dapat menjadi ciri khas desa.
Melalui metode observasi, pelatihan, dan promosi, kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pengolahan kopi alpukat dan
memperkenalkan produk ini melalui pemasaran online dan offline (Fitriani &
Mulyadi, 2021). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengembangan kopi alpukat
dapat meningkatkan perekonomian lokal dan menarik minat wisatawan (Dewi &
Saputra, 2023). Produk ini juga sejalan dengan tren keberlanjutan global,
mengurangi limbah, dan berpotensi menjadi simbol kuliner yang mendukung
pariwisata desa (Gunawan & Wibowo, 2020). Dengan demikian, pengembangan kopi
alpukat di Desa Aik Bukaq berpotensi memberikan dampak positif dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat dan pengenalan desa sebagai
destinasi wisata yang kaya akan potensi alam dan budaya.

Kata Kunci: Desa Aik Bukaq, Kopi Alpukat, Produk Lokal, Ekonomi Hijau, Keberlanjutan,
Pariwisata.

ABSTRACT
Aik Bukaq Village, located in Batukliang Utara District, Central Lombok Regency, has
abundant natural potential, especially in the agricultural sector, with superior products
in the form of avocado and coffee. However, this potential has not been optimally
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managed to attract the attention of the outside community. Therefore, this study aims
to develop avocado coffee as a superior local product of Aik Bukaq Village which can
become a characteristic of the village. Through observation, training, and promotion
methods, this activity aims to improve community skills in processing avocado coffee
and introduce this product through online and offline marketing (Fitriani & Mulyadi,
2021). The results of the activity show that the development of avocado coffee can
improve the local economy and attract tourists (Dewi & Saputra, 2023). This product is
also in line with global sustainability trends, reduces waste, and has the potential to
become a culinary symbol that supports village tourism (Gunawan & Wibowo, 2020).
Thus, the development of avocado coffee in Aik Bukaq Village has the potential to have
a positive impact on improving the welfare of the local community and introducing the
village as a tourist destination rich in natural and cultural potential.

Keywords: Aik Bukag Village, Avocado Coffee, Local Products, Green Economy, Sustainability,
Tourism.

PENDAHULUAN

Desa Aik Bukagq terletak di Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok
Tengah, dengan luas wilayah yang mencapai 440,00 Ha dan terdiri dari 13 dusun
yang tersebar di area pegunungan. Desa ini memiliki topografi yang khas, berada di
dataran tinggi dengan suhu yang sejuk, sangat mendukung untuk pengembangan
berbagai komoditas pertanian, terutama komoditas yang memerlukan iklim tropis
dengan suhu yang relatif dingin (Sudantha et al.,, 2020). Sebagai bagian dari
Kabupaten Lombok Tengah, Desa Aik Bukaq memiliki potensi alam yang sangat
melimpah, baik di bidang pertanian maupun perikanan, yang selama ini menjadi
mata pencaharian utama masyarakat desa. Potensi pertanian yang ada di desa ini
telah lama diandalkan, terutama dalam sektor perkebunan seperti alpukat dan kopi,
yang hampir setiap rumah di desa ini memiliki 2 hingga 4 pohon alpukat, bahkan
Desa Aik Bukaq menjadi salah satu pengepul alpukat utama di sekitar wilayah
tersebut (Darwis & Handayani, 2022).

Namun, meskipun desa ini memiliki potensi alam yang melimpah,
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam tersebut masih belum optimal
untuk menarik perhatian masyarakat luar. Salah satu produk lokal yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan adalah kopi dengan varian alpukat. Kopi alpukat
dapat menjadi produk unggulan yang dapat memperkenalkan Desa Aik Bukaq
kepada dunia luar, namun saat ini, produk tersebut masih minim dikenal dan belum
dikelola secara maksimal (Budiman, 2020). Padahal, kedua komoditas utama desa
kopi dan alpukat merupakan bahan baku yang melimpah dan memiliki peluang
besar untuk dipadukan menjadi minuman khas yang memiliki daya tarik tersendiri.

Tantangan utama yang dihadapi oleh Desa Aik Bukaq adalah kurangnya
identitas produk lokal yang dikenal luas, yang mengakibatkan potensi ekonomi desa
belum tergali sepenuhnya (Kurniawan & Prasetyo, 2023). Meski desa ini memiliki
produk unggulan seperti alpukat dan kopi, pengelolaan keduanya sebagai produk
yang khas dan berkelanjutan masih terbatas (Ramadhan & Sari, 2020). Kopi
alpukat, meskipun merupakan inovasi yang menarik, belum dapat dipromosikan
secara efektif kepada masyarakat luas dan wisatawan. Hal ini berakibat pada
terhambatnya peningkatan ekonomi desa, karena desa belum dapat
mengoptimalkan potensi lokal untuk menarik wisatawan atau konsumen yang lebih
luas.

Dengan mempertimbangkan potensi besar dari kopi alpukat dan tantangan
yang ada, kami menyusun penelitian ini untuk melihat bagaimana pengembangan
kopi alpukat dapat berperan sebagai solusi untuk memperkenalkan produk lokal
desa, meningkatkan perekonomian masyarakat, dan mengurangi dampak limbah
kopi. Pengembangan kopi alpukat yang berkelanjutan diharapkan dapat membuka
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peluang baru bagi masyarakat desa untuk meningkatkan kesejahteraan melalui
sektor kuliner dan pariwisata, serta memberikan kontribusi terhadap pelestarian
lingkungan.

METODE KEGIATAN

Kegiatan KKN PMD UNRAM dengan skema ekonomi hijau yang berlokasi di
Desa Aik Bukaq, Kecamatan Batu Kliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah.
Kegiatan KKN dimulai dari tanggal 23 Desember 2023 sampai 7 Februari 2024.
Metode Kegiatan ini dilakukan dengan metode observasi lapangan, wawancara
dengan petani, serta kajian literatur terkait kopi alpukat dan tren keberlanjutan
(Yusuf et al., 2022). Setelah itu, kami mengadakan pelatihan kepada masyarakat
untuk meningkatkan keterampilan dalam pengolahan kopi alpukat dan pemasaran
produk lokal (Astuti & Wahyuni, 2021). Selanjutnya, produk kopi alpukat diuji dan
dikembangkan bersama masyarakat, sebelum dipasarkan melalui saluran online
dan offline (Lestari & Rahman, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil dan pembahasan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
pengembangan kopi alpukat sebagai produk unggulan Desa Aik Bukaq:
1. Potensi Kopi Alpukat sebagai Produk Lokal Desa Aik Bukaq

Hasil observasi menunjukkan bahwa Desa Aik Bukaq memiliki potensi besar
dalam pengembangan kopi alpukat sebagai produk lokal unggulan. Setiap
rumah di desa ini hampir memiliki 2 hingga 4 pohon alpukat, dan desa ini juga
dikenal sebagai salah satu pengepul alpukat utama di wilayah tersebut (Dewi &
Saputra, 2023). Kombinasi kopi dan alpukat dapat menciptakan minuman khas
yang menarik wisatawan dan meningkatkan daya tarik desa (Hidayat, 2022).

Gambar 2. Pohon alpukat
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2. Tantangan dalam Pengelolaan Potensi Lokal
Meskipun memiliki potensi alam yang melimpah, pengelolaan dan pemasaran
produk lokal di Desa Aik Bukaq masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan produk yang lebih terstruktur dan strategi pemasaran yang lebih
efektif (Nurdiana & Santoso, 2023).
3. Pelatihan dan Peningkatan Keterampilan Masyarakat
Pelatihan yang diberikan kepada masyarakat desa berhasil meningkatkan
keterampilan mereka dalam pengolahan kopi alpukat dan pemasaran produk.
Dengan adanya pelatihan ini, masyarakat Desa Aik Bukaq dapat lebih siap
untuk mengembangkan produk lokal mereka dengan kualitas yang baik dan
lebih dikenal luas (Suryadi & Anwar, 2021).

Gambar 3. Pelatihan pem‘t:lia:can kopi

4. Pemasaran dan Promosi Produk Kopi Alpukat
Pemasaran produk kopi alpukat dilakukan melalui saluran online dan offline,
termasuk promosi melalui media sosial dan acara lokal

Gambar 4. Hasil pembuatan leaflet
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5. Evaluasi dan Dampak Ekonomi
Evaluasi terhadap keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa kopi
alpukat diterima dengan baik oleh masyarakat lokal dan wisatawan. Produk ini
mulai memberi dampak positif dalam hal peningkatan pendapatan masyarakat,
baik di sektor pertanian maupun pariwisata. Dengan meningkatnya permintaan
akan produk kopi alpukat, ekonomi lokal desa mulai tumbuh, dan kesejahteraan
masyarakat pun berpotensi meningkat.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pengembangan kopi alpukat sebagai produk unggulan
Desa Aik Bukaq menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan perekonomian
lokal dan memperkenalkan desa ini kepada masyarakat lebih luas. Dengan
pendekatan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, kopi alpukat dapat menjadi
simbol kuliner desa yang tidak hanya berpotensi sebagai produk unggulan, tetapi
juga sebagai upaya dalam memperkenalkan Desa Aik Bukaq sebagai destinasi wisata
yang unik dan kaya akan potensi alam dan budaya (Utami & Haris, 2023).
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